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Ringkasan

Laporan keuangan merupakan merupakan salah satu instrumen penting yang digunakan dalam
peagambilan keputusan. Kinerja manajemen juga dapat dinilai dari laporan keuangan yang mereka
sampaikan. Namun, terkadang kinerja dalam laporan keuangan tidak menjamin kondisi yang
sebenarnya. Tidak jarang laporan keuangan dimanipulasi di beberapa bagian untuk mendapatkan
kesan “baik” di mata pengguna laporan keuangan. Kecurangan dalam laporan keuangan (financial
statement fraud) ini tentu dilatarbelakangi oleh berbagai faktor. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh fraud risk factor dalam Crowe’ Fraud Pentagon Theory dalam
mengindikasi ada tidaknya kecurangan dalam laporan keuangan yang diproksikan dengan
manajemen laba pada perusahaan manufaktur dan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2013-2016. Model Fraud Pentagon Theory ini merupakan teori terbarukan
yang merupakan pengembangan dari teori fraud sebelumnya. Teori ini akan dijelaskan dengan
menggunakan beberapa proksi yaitu financial targets, financial stability, external pressure, nature
of industry, inneffective monitoring, change in auditor, rasio total akrual (TATA), perubahan
direksi perusahaan dan frequent number of CEQ's pictures, tethadap kecurangan laporan keuangan
yang diproksikan dengan manajemen laba (earning management). Sampel dipilih secara purposive
sampling sehingga diperoleh 86 perusahaan manufaktur dan 27 perusahaan perbankan. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan

n manufaktur dan perbankan yang menjadi sampel selama periode 2013-2016. Model
yang digunakan adalan analisis regresi berganda yang diolah dengan aplikasi SPSS versi 21. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa untuk perusahaan sektor manufaktur hanya fraud risk factor
pressure, yaitu financial stability, external pressure yang mempengaruhi  kecendrungan
dilakukannya manajemen laba oleh perusahaan. Sementara itu, financial target, nature of industry,
rationalization ,dan arrogance tidak terbukti memiliki pengaruh dalam mendeteksi adanya
manajemen laba atau kecurangan laporan keuangan. Sedangkan untuk perusahaan sektor
perbankan, ditemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari financial stability (pressure),
ineffective monitoring (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization) terhadap kemungkinan
dilakukannya manajemen laba yang memproksikan kecurangan laporan keuangan.




